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Abstract 
This research aimed to describe the improvement of students’ achievement in thematic 
learning by using numbered head together type to year 4B students at SD Negeri 17 
Pontianak Kota. The research used descriptive method. The research design used was 
classroom action research. The subject of the research was a teacher and thirty 
students of year 4B. Tools of data collecting were instrument of teacher’s observasion 
sheets (IPKG 1and IPKG 2) and written test to measure students’ achievement. Tools of 
data analysis used was average score pattern. The results of this research showed that 
the average score of teacher’s ability in planning thematic learning by using numbered 
head together type at cycle 1 was 3,65 and improved to 3,89 at cycle 2. The average 
score of teacher’s ability in implementing thematic learning by using numbered head 
together at cycle 1 was 3,47 and improved to 3,87 at cycle 2. The average score of 
students’ achievement at cycle 1 was 88,67 and at cycle 2 improved to 92,67 excedeed 
the passing grade of 70,00. Based on data analysis, showed that the use of numbered 
head together type could improve teacher’s ability in planning and implementing 
thematic learning to improve students’ achievement. 
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Pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
bertanggung jawab dan menjadi warga 
negara yang baik. Keberhasilan pendidikan 
tidak lepas dari peran guru. Guru memiliki 
tanggung jawab yang besar untuk 
membentuk manusia yang sesuai dengan 
tujuan pendidikan tersebut. Guru dituntut 
harus mampu mengembangkan dirinya 
sendiri agar pembelajaran yang disampaikan 
kepada siswa menjadi lebih baik lagi. 
Hasil refleksi yang dilakukan selama ini 
adalah dalam proses pembelajaran guru 
jarang menerapkan metode pembelajaran 
yang bervariasi, dan lebih sering menerapkan 
pembelajaran yang konvensional serta kurang 
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 
Guru masih menjadi pusat belajar siswa dan 
mendominasi proses pembelajaran dengan 
menyampaikan materi dalam bentuk 
ceramah, tanya jawab dan penugasan secara 
individu. Siswa yang pintar lebih 
mendominasi ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Sedangkan siswa lainnya hanya 
diam, mendengarkan dan mencatat.  Selain 
itu siswa kurang diarahkan untuk 
bekerjasama dalam kelompok diskusi dan 
memecahkan masalah secara bersama-sama. 
Mereka lebih cenderung belajar sendiri-
sendiri. Hal ini berdampak pada rata-rata 
hasil belajar siswa yang berada di bawah 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 
67,71 dari  KKM yang telah ditetapkan  yaitu 
70,00 
Mencermati kenyataan diatas,  guru 
harus melakukan perbaikan dalam 
menyiapkan proses pembelajaran tematik 
dengan mengetahui terlebih dahulu tentang 
karakteristik siswa SD. Bentuk-bentuk 
karakteristik siswa SD adalah senang 
bermain, senang bergerak, anak senang 
bekerja dalam kelompok, dan anak senang 
merasakan atau melakukan/memperagakan 
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sesuatu secara langsung (Sumantri, 2015: 
154-155). Dengan demikian guru dituntut 
untuk lebih kreatif dalam merancang maupun 
melaksanakan pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa SD untuk 
meningkatkan hasil belajar sekaligus 
menciptakan proses pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan bagi siswa.  
Untuk mencapai hal tersebut maka perlu 
dilaksanakan sebuah bentuk tindakan kelas 
dengan menggunakan salah satu model 
pembelajaraan kooperatif  yaitu tipe 
numbered head together dalam pembelajaran 
tematik karena di rasa sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar dan 
diprediksi mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam belajar, dan meningkatkan rasa 
percaya diri siswa. Selain itu tipe ini 
diharapkan mampu menumbuhkan sikap 
berani mengeluarkan pendapat, mau 
bekerjasama, rasa ingin tahu, cermat dalam 
mengerjakan tugas dan menghargai 
perbedaan pendapat. 
Pembelajaran tematik dimaknai sebagai 
pembelajaran yang dirancang berdasarkan 
tema-tema tertentu (Trianto, 2010:78), 
sedangkan tema adalah pokok pikiran atau 
gagasan pokok yang menjadi pokok 
pembicaraan (Poerwadarminta dalam 
Rusman, 2014:254). 
Lebih lanjut dikatakan bahwa 
pembelajaran tematik adalah pembelajaran 
yang menggunakan tema tertentu untuk 
mengaitkan antara beberapa isi mata 
pelajaran dengan pengalaman kehidupan 
nyata sehari-hari siswa sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna bagi 
siswa (Kadir dan Asrorah, 2014: 6). 
Pembelajaran tematik integratif juga dapat 
diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan 
mengintegrasikan materi beberapa mata 
pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan 
(Ahmadi dan Amri, 2014:90).  
Tahapan Pembelajaran tematik 
berdasarkan kurikulum 2013 di sekolah dasar 
menurut Ahmadi dan Amri (2014:95) 
meliputi: (a) Perencanaan meliputi pemetaan 
kompetensi dasar, penentuan tema, analisis 
indikator, penetapan jaringan tema, 
penyusunan silabus, dan penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran; (b) 
Penerapan/pelaksanaan pembelajaran dengan 
langkah-langkah: Kegiatan pendahuluan, inti, 
dan akhir; (c) Evaluasi/Penilaian. 
Tahapan pembelajaran ini dibuat untuk 
memudahkan guru melaksanakan 
pembelajaran. Dengan demikian penerapan 
pembelajaran tematik ini lebih sistematis dan 
membuat guru lebih kreatif.  
Pembelajaran menggunakan tipe 
numbered head together merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 
dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas 
tradisional untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Trianto 2009:82). Pada tipe ini 
siswa dibagi dalam kelompok-kelompok 
kecil dan diarahkan untuk mempelajari 
materi pelajaran yang telah ditentukan. 
Penomoran adalah hal yang paling penting 
dalam tipe ini. Siswa dalam satu tim 
mendapatkan nomor yang berbeda sebagai 
indikator tanggung jawab dari nomor  
pertanyaan yang diberikan. 
Tipe numbered head together 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
saling berbagi ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat (Huda, 2015:135). Dalam tipe 
numbered head together ini semua siswa 
tanpa terkecuali bisa menyampaikan 
pendapatnya, karena setiap siswa diberikan 
kesempatan untuk mengungkapkan hasil 
diskusi kelompok mereka. Tipe numbered 
head together pertama kali dikembangkan 
oleh Spenser Kagen (1993) untuk melibatkan 
lebih banyak siswa dalam menelaah materi 
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 
mengecek pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran tersebut. 
Menurut Cucu Suhana (2014:47) 
pembelajaran tipe numbered head together 
ini terdiri dari 6 tahap yaitu : (a) Peserta didik 
dibagi dalam kelompok. Setiap peserta didik 
dalam setiap kelompok mendapat nomor; (b) 
Guru memberikan tugas dan masing-masing 
kelompok mengerjakannya; (c) Kelompok 
mendiskusikan jawaban yang benar dan 
memastikan tiap anggota kelompok dapat 
mengerjakannya/mengetahui jawabannya;  
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(d) Guru memanggil salah satu nomor siswa 
dengan nomor yang dipanggil melaporkan 
hasil kerjasama mereka; (e) Tanggapan dari 
teman lain, kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain; (f) Kesimpulan.  
Penggunaan tipe numbered head 
together dalam pembelajaran tematik 
diharapkan mampu untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hasil belajar itu sendiri adalah 
perubahan perilaku secara positif serta 
kemampuan yang dimiliki siswa dari suatu 
interaksi dalam proses pembelajaran yang 
dapat berupa kognitif, afektif , ataupun 
psikomotor. Perubahan yang terjadi berupa 
peningkatan dan pengembangan yang lebih 
baik dari yang sebelumnya. Hasil belajar 
merupakan tujuan akhir dari proses 
pembelajaran. Hasil belajar dalam penelitian 
ini adalah berupa nilai yang diperoleh dari tes 
formatif setelah pembelajaran tematik tipe 
numbered head together sehingga mencapai 
kriteria ketuntasan minimal yang telah di 
tetapkan. Menurut Susanto (2012:5), secara 
sederhana yang di maksud dengan hasil 
belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar. 
Menurut Hamalik dalam Bistari (2015:89) 
hasil belajar adalah sebagai terjadinya 
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat 
diamati dan diukur bentuk pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan. 
Hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Jainah (2011) dengan judul 
“Penerapan Model Kooperatif  Tipe 
Numbered Head Together (NHT) dalam 
Pembelajaran IPA Konsep Bagian-Bagian 
Tumbuhan Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Pada Siswa Kelas IV SDN 08 
Semidang Kecamatan Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang” mengungkapkan 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada 
siklus I yaitu dari nilai rata-rata sebelumnya 
yaitu 52,33 menjadi 62, 33 dan pada siklus II 
terjadi peningkatan rata-rata kembali menjadi 
73,67 setelah penerapan tipe numbered head 
together. 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti tertarik untuk melaksanakan 
penelitian menggunakan tipe numbered head 
together yang nantinya bisa di jadikan salah 
satu alternatif pembelajaran di Sekolah Dasar 
oleh guru-guru lainnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptip 
dengan bentuk penelitian ini adalah  
penelitian tindakan kelas yang dilakukan di 
SD Negeri 17 Kecamatan Pontianak Kota. 
Sifat penelitian adalah kolaboratif  
partisipatif yang artinya bahwa peneliti 
bekerjasama dengan teman sejawat untuk 
membantu dalam mengobservasi dan 
mengumpulkan data dalam penelitian. 
Tempat penelitian di SD Negeri 17 
Kecamatan Pontianak Kota. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas IV B yang 
berjumlah 30 siswa, yang terdiri dari  15 
siswa laiki-laki, 15 siswa perempuan, 1 orang 
guru. 
Jenis data yang didapatkan adalah data 
yang terdiri atas : (1) Data yang bersumber 
dari kemampuan guru merancang 
pembelajaran tematik dengan menggunakan 
tipe numbered head together yang dilakukan 
pada beberapa siklus; (2) Data yang 
bersumber dari kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan tipe numbered head together 
yang dilakukan pada beberapa  siklus; (3) 
Data hasil belajar siswa secara individu dan 
rata-rata kelas.  
Sumber data penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas IV B SD Negeri 17 
Pontianak Kota yang berjumlah 30 orang. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
tindakan kelas ini menggunakan; (a) 
observasi langsung; (b) analisis dokumen. 
Teknik observasi langsung yaitu pengamatan 
yang dilakukan oleh kolaborator 
menggunakan lembar pengamatan yang 
terdiri dari lembar IPKG 1 yang sudah 
dimodifikasi untuk menilai tentang rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar 
IPKG 2 yang sudah dimodifikasi untuk 
menilai pelaksanaan pembelajaran. Analisis 
dokumen adalah mencermati berbagai 
macam data yang telah didokumentasikan 
yang berkenaan dengan objek utama 
penelitian (Asrori,dkk, 2009:67). Dokumen 
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ini berguna sebagai informasi yang setelah 
dianalisis akan menjadi sebuah data yang 
diperlukan untuk melakukan refleksi. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu: (a) Lembar 
instrumen penilaian kinerja guru (IPKG) 1 
yang sudah dimodifikasi sesuai dengan tipe 
numbered head together; (b) Lembar 
instrumen penilaian kinerja guru (IPKG) 2 
yang sudah dimodifikasi sesuai dengan tipe 
numbered head together; (c) Lembar soal 
siswa berupa jenis tes tertulis dalam bentuk 
pilihan ganda. Tekhnik menggolah data 
menggunakan daftar cek (check list) dengan 
memberi tanda (√) pada gejala yang muncul 
saat observasi data yang di peroleh yaitu data 
tentang komponen rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), komponen pelaksanaan 
pembelajaran, dan komponen hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) 
Untuk menganalisis data kemampuan guru 
dalam merancang rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan data kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik menggunakan tipe numbered head 
together , digunakan perhitungan dengan 








X̅    =  Skor rata-rata 
∑X = Jumlah seluruh indikator 
N    = Jumlah Indikator 
          (Nana Sudjana, 1989:109) 
(2)Untuk menganalisis data berupa hasil 
belajar  siswa dalam pembelajaran tematik 
menggunakan tipe numbered head together , 









X̅  = rata-rata nilai 
f   = frekuensi 
x  =  nilai 
N = Jumlah seluruh siswa 
         (Nana Sudjana, 1989:111) 
 




Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
IV B SD Negeri 17 Pontianak Kota dengan 
jumlah siswa 30 orang dan 1 orang guru. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
tematik menggunakan tipe numbered head 
together  dan untuk meningkatkan 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran tematik menggunakan tipe 
numbered head together yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, serta untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik dengan 
menggunakan tipe numbered head 
together.Hasil penelitian terhadap 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
terjadi peningkatan yaitu dari 3,65 pada 
siklus I menjadi 3,89 pada siklus II, dengan 
selisih peningkatan sebesar 0,24, sedangkan 
hasil penelitian terhadap kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran juga terjadi 
peningkatan dari 3,47 pada siklus I menjadi 
3,87 pada siklus II, dengan selisih 
peningkatan sebesar 0,4. Hasil analisis 
terhadap hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yaitu dari rta-rata 88,87 pada 
siklus I dan kemudian meningkat dengan 
rata-rata 92,67. 
Rencana tindakan kelas pada kelas IVB 
SD Negeri 17 Pontianak Kota dilaksanakan 
dalam beberapa siklus, apabila hasil yang 
didapatkan belum optimal maka akan 
dilanjutkan pada siklus berikutnya dan 
disesuaikan dengan peningkatan hasil belajar 
yang akan dicapai. Langkah-langkah yang 
dilakukan pada tahap perencanaan tindakan 
antara lain: (1) Menganalisis silabus, 
menentukan tema dan subtema, kompetensi 
dasar, indikator , jaringan tema dan pemetaan 
kompetensi dasar pembelajaran yang akan 
dilaksanakan; (2) Merancang strategi 
pembelajaran yaitu pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran; (3) 
Mempersiapkan media pembelajaran yang 
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sesuai dengan materi yang akan disampaikan; 
(4) Menyiapkan perlengkapan yang 
diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran 
tematik dengan menggunakan  tipe numbered 
head together; (5) Membuat lembar 
observasi (IPKG 1) yang dimodifikasi, untuk 
melihat perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran, lembar observasi (IPKG 2) 
yang di modifikasi untuk melihat 
pelaksanaan pembelajaran, dan lembar soal 
siswa berupa tes tertulis dengan bentuk tes 
pilihan ganda, untuk mengetahui bagaimana 
hasil belajar siswa di kelas ketika 
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan  tipe numbered head together. 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada 
minggu ke empat bulan November 2016. 
Waktu pelaksanaannya pada tanggal 22 
November 2016 pukul 10.30 – 12.15 WIB. 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada 
minggu ke 1 tanggal 2 bulan Desember 2016. 
Waktu pelaksanaannya pada tanggal 2 
Desember 2016 pukul 10.30 – 12.15 WIB. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I dan 
II peneliti mengimplementasikan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Pada saat peneliti 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
kolaborator mengamati kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran.  
Adapun prosedur pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan menggunakan 
tipe numbered head together sebagai berikut. 
(1) Pendahuluan ; Peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran sebelum 
pembelajaran di mulai. Kegiatan 
pendahuluan diawali dengan berdoa, 
mengucapkan salam, serta memeriksa 
kehadiran siswa. Selanjutnya guru 
melakukan tanya jawab yang berkaitan 
dengan tema dan materi pelajaran yang akan 
dipelajari. Setelah itu guru melanjutkan 
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan kegiatan yang akan dilaksanakan, (2) 
Penerapan ;  Pada tahap penerapan ini pada 
dasarnya merupakan bagian dari kegiatan inti 
dalam pembelajaran dimana siswa dibagi 
menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5 orang 
siswa. Masing-masing anggota kelompok di 
beri nomor 1 sampai 5. Setiap kelompok 
diberikan sebuah lembar kerja siswa. Siswa 
mendiskusikan pertanyaan yang ada dalam 
lembar kerja siswa yang dibagikan. Guru 
memanggil nomor untuk menjawab 
pertanyaan. Nomor siswa sesuai dengan 
nomor pada pertanyaan. Setiap siswa yang 
memiliki nomor yang sama menjawab 
pertanyaan. Setiap jawaban benar diberikan 
poin dan dihitung kelompok mana yang 
memperoleh poin terbanyak untuk 
meningkatkan motivasi siswa. Di akhir 
diskusi guru menyimpulkan materi dan 
menanyakan tentang pengalaman dan 
kesulitan belajar siswa pada hari tersebut. (3) 
Penutup ; siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
dipelajari dan  memberikan evaluasi kepada 
siswa. Sebelum pelajaran diakhiri guru 
melakukan refleksi dan tindak lanjut berupa 
penyampaian materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
Pengamatan dilakukan pada setiap siklus 
tindakan. Pengamatan yang dilaksanakan 
antara lain:  (1) Peneliti dibantu kolaborator 
melakukan pengamatan terhadap rancangan 
pembelajaran melalui lembar pengamatan 
IPKG 1 baik pada siklus pertama maupun 
siklus selanjutnya; (2) Peneliti dibantu 
kolaborator melakukan pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran melalui lembar 
pengamatan IPKG 2 baik pada siklus pertama 
maupun siklus selanjutnya; (3) Peneliti 
melakukan analisis terhadap hasil belajar 
siswa melalui tes tertulis. 
Hasil kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran aspek yang diamati terdiri dari 
8 aspek yaitu tujuan pembelajaran, pemilihan 
materi ajar, pengorganisasian materi ajar, 
pemilihan media pembelajaran, kejelasan 
skenario pembelajaran, evaluasi dan 
kelengkapan instrumen. Pada siklus I pada 
aspek tujuan pembelajaran rata-ratanya 
adalah 3,67, pada aspek pemilihan materi ajar 
rata-ratanya adalah 3,67, pada aspek 
pengorganisasian materi ajar rata-ratanya 
adalah  4 , pada aspek pemilihan media 
pembelajaran rata-ratanya adalah 3,33, pada 
aspek kejelasan skenario pembelajaran rata-
ratanya adalah 3,83, pada aspek kerincian 
6 
 
skenario pembelajaran rata-ratanya adalah 
3,4, pada aspek evaluasi rata-ratanya adalah 
3,33.dan pada aspek kelengkapan instrumen 
rata-ratanya adalah 4.  Sehingga diperoleh 
jumlah total skor IPKG 1 yaitu  29,33 dan 
rata-rata skor IPKG 1 mencapai 3,65 dengan 
kategori baik sekali. 
Pada siklus II pada aspek tujuan 
pembelajaran rata-ratanya adalah 4, pada 
aspek pemilihan materi ajar rata-ratanya 
adalah 3,67, pada aspek pengorganisasian 
materi ajar rata-ratanya adalah 4, pada aspek 
pemilihan media pembelajaran rata-ratanya 
adalah 3,67, pada aspek kejelasan skenario 
pembelajaran rata-ratanya adalah 3,8, pada 
aspek kerincian skenario pembelajaran rata-
ratanya adalah 4, pada aspek evaluasi rata-
ratanya adalah 4 dan pada aspek kelengkapan 
instrumen rata-ratanya adalah 4.Sehingga 
diperoleh jumlah total skor IPKG 1 yaitu 
31.14 dan rata-rata skor IPKG 1 mencapai 
3,89 dengan kriteria sangat baik. 
Hasil kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran aspek yang diamati terdiri dari 
tiga aspek yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  Pada 
siklus I pada aspek kegiatan pendahuluan,  
rata-ratanya adalah 3,5 pada aspek kegiatan 
inti, rata-ratanya adalah 3,25 dan pada 
kegiatan penutup, rata-ratanya adalah  3, 67. 
Sehingga diperoleh jumlah total skor IPKG 2 
yaitu 10, 42 dan rata-rata skor IPKG 2 
mencapai 3, 47 dengan kategori baik. Pada 
siklus II aspek kegiatan pendahuluan,  rata-
ratanya adalah 3,67 pada aspek kegiatan inti, 
rata-ratanya adalah 3,96 dan pada kegiatan 
penutup, rata-ratanya adalah 4. Sehingga 
diperoleh jumlah total skor IPKG 2 yaitu 
11,63 dan rata-rata skor IPKG 2 mencapai 
3,87 dengan kriteria sangat baik. 
Hasil belajar siswa pada pembelajaran 
tematik pada siklus I diketahui siswa yang 
memperoleh nilai 100 sebanyak 8 siswa 
(26,67%), siswa yang memperoleh nilai 
93,33 sebanyak 7 siswa (23,33%), siswa 
yang memperoleh nilai 86,67 sebanyak 4 
siswa (13,33%), siswa yang memperoleh 
nilai 80 sebanyak 9 siswa (30%), siswa yang 
memperoleh nilai 73,33 sebanyak 1 siswa 
(3,335) dan siswa yang memperoleh nilai 
66,7 sebanyak 1 siswa (3,33%). Siswa yang 
tuntas KKM berjumlah 29 siswa atau 
sebanyak  96,67%  dan siswa yang belum 
tuntas sebanyak 1 siswa atau sebanyak 
3,33%. Hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tematik pada siklus II diketahui 
nilai terendah yang diperoleh adalah 80,00 
dan nilai tertinggi 100. Rata-rata nilai yang 
diperoleh siswa pada siklus II adalah 92,67.  
Berdasarkan data di atas nilai rata-rata kelas 
IV B berada di atas KKM yang telah 
ditentukan yaitu 70,00. 
Hasil yang didapatkan pada tahap 
pengamatan dikumpulkan serta dianalisa 
dalam tahap ini. Dari hasil pengamatan guru 
dapat merefleksi diri dengan melihat data 
IPKG 1 dan IPKG 2 serta data hasil belajar 
siswa.  Peneliti melakukan diskusi dengan 
kolaborator  tentang temuan maupun 
masalah-masalah yang dirasakan oleh 
kolaborator  dan peneliti yang masih belum 
optimal dan dilakukan perbaikan pada 
pertemuan berikutnya atau pada siklus 
berikutnya.  
Dari hasil pengamatan pelaksanaan 
siklus I terhadap kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tematik dengan menggunakan 
tipe Numbered head together maka 
dilakukanlah refleksi oleh peneliti dan 
kolaborator. Dari hasil refleksi, diperoleh 
kesimpulan bahwa hasil yang didapat sudah 
baik namun belum optimal, seperti yang telah 
direncanakan.  
Hasil pengamatan dari kemampuan guru 
merancang pembelajaran, terutama dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran, pemilihan 
media pembelajaran, kerincian skenario 
pembelajaran dan soal evaluasi dirasa masih 
perlu perbaikan. Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran juga masih 
belum optimal, hal ini dapat dilihat pada 
kegiatan inti yaitu guru masih kurang 
membimbing siswa untuk mampu bertanya, 
sehingga lebih banyak guru yang bertanya. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran belum 
sesuai waktu yang direncanakan, karena 
banyak terfokus pada kegiatan inti sehingga 
guru sedikit tergesa-gesa pada saat 
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menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan tindak lanjut. Hasil belajar siswa 
secara rata-rata sudah berada diatas KKM, 
namun masih ada siswa yang belum mampu 
mencapai nilai KKM. Untuk memperbaiki 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada 
siklus I serta untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran tematik tipe 
numbered head together di kelas IV B 
semester I maka peneliti bersama kolaborator 
merancang kembali pelaksanaan tindakan 
kelas siklus II.  
Dari hasil pengamatan pelaksanaan 
siklus II terhadap kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tematik dengan menggunakan 
tipe numbered head together maka 
dilakukanlah refleksi oleh peneliti dan 
kolaborator. Dari hasil refleksi, diperoleh 
kesimpulan bahwa hasil yang didapat sudah 
baik seperti yang telah direncanakan, 
sehingga kolaborator dan peneliti 
memutuskan untuk tidak melanjutkan ke 
siklus berikutnya.  
 




Siklus I Siklus II 
Kemampuan guru merancang pembelajaran 3,65 3,89 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 3,47 3,87 
Hasil belajar siswa 88,67 92,67 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada tahap perencanaan peneliti 
bersama kolaborator menetapkan tema, 
subtema, kompetensi dasar, indikator, 
jaringan tema dan pemetaan kompetensi 
dasar. Disepakati bersama bahwa tema yang 
di gunakan adalah tema 4 Berbagai Pekerjaan 
dengan subtema 2 Jenis-jenis Pekerjaan di 
Sekitarku. Pelaksanaan pembelajaran akan 
dilaksanakan dengan menggunakan tipe 
numbered head together. Adapun mata 
pelajaran yang digunakan adalah Bahasa 
Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu 
Pengetahuan Alam. 
Selanjutnya peneliti menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan 
dengan tema dan kompetensi dasar yang 
telah disepakati bersama guru kolaborator. 
Pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi 3 
bagian yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan akhir dengan menggunakan tipe 
numbered head together.  
Penerapan pembelajaran tematik 
menggunakan tipe numbered head together 
terdiri dari 6 tahap yaitu: (a) Membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok; (b) Memberi 
nomor kepada siswa dalam kelompok; (c) 
Memberikan LKS kepada kelompok; (d) 
Memanggil nomor dan memberikan 
pertanyaan; (e) Memberikan poin bagi 
jawaban yang benar; (f) Menyimpulkan 
permasalahan. 
Penelitian ini laksanakan dalam 2 siklus 
dan setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. 
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 22 
November 2016 dan siklus II dilaksanakan 
pada tanggal 2 Desember 2016.  
Setelah melakukan 2 siklus penelitian 
dalam pembelajaran tematik menggunakan 
tipe numbered head together pada tema 4 
subtema 2 dan tema 4 subtema 3 yang 
dilakukan oleh peneliti dan kolaborator, 
diperoleh data rekapitulasi kemampuan guru 






Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Tematik Menggunakan 
Tipe Numbered Head Together Siklus I dan Siklus II 
 
ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
SIKLUS I SIKLUS II 
Tujuan Pembelajaran 3,67 4 
Pemilihan Materi Ajar 3,67 3,67 
Pengorganisasian Materi Ajar 4 4 
Pemilihan Media pembelajaran 3,33 3,67 
Kejelasan Skenario Pembelajaran 3,83 4 
Kerincian Skenario Pembelajaran 3,4 3,8 
Evaluasi 3,33 4 
Kelengkapan Instrumen 4 4 
JUMLAH SKOR 29,23 31,14 
RATA-RATA 3,65 3,89 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
bahwa kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran tematik dengan menggunakan 
tipe numbered head together mengalami 
peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
rata-rata guru dalam merancang 
pembelajaran dari 3,65 pada siklus I menjadi 
3,89 pada siklus II, dengan selisih 
peningkatan sebesar 0,24. 
Secara keseluruhan kemampuan guru 
merancang pembelajaran sudah baik dan 
memuaskan. Peningkatan terjadi pada aspek 
merumuskan tujuan pembelajaran, 
kesesuaian dan variasi media, memancing 
siswa untuk bertanya, menyimpulkan 
permasalahan, menentukan cara-cara 
memotivasi siswa, menentukan bentuk dan 
teknik penilaian, serta menyusun alat 
penilaian. 
Peningkatan pada siklus II terjadi karena 
peneliti merancang dengan lebih baik 
perumusan tujuan pembelajaran, merancang 
penggunaan media berupa barang yang 
sebenarnya agar lebih menarik siswa untuk 
bertanya dan merancang bagaimana 
memotivasi siswa dalam belajar. Bentuk 
penilaian meskipun tidak berbeda antara 
siklus I dan siklus II karena menggunakan tes 
tertulis dengan bentuk tes pilihan ganda, 
namun pada rancangan pembelajaran siklus 
II lebih sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Rekapitulasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan tipe numbered head together 
dapat dilihat dari tabel 3 berikut ini. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Tematik 
Menggunakan Tipe Numbered Head Together Siklus I dan Siklus II 
 
 
Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
Kegiatan Pendahuluan 3,67 3,67 
Kegiatan Inti 3,25 3,96 
Kegiatan Penutup 3,5 4 
Skor Total: A+B+C 10,42 11,63 




Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 
bahwa kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran tematik menggunakan tipe 
numbered head together mengalami 
peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
skor rata-rata guru dalam merancang 
pembelajaran dari 3,47 pada siklus I menjadi 
3,87 pada siklus II, dengan selisih 
peningkatan sebesar 0,4.  
Peningkatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran terdapat pada kegiatan inti 
yaitu pada aspek kemampuan menyesuaikan 
materi dengan tujuan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran sesuai 
kompetensi yang akan dicapai, memancing 
siswa untuk bertanya, melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang direncanakan, memberikan pertanyaan 
kepada siswa untuk menalar, menyajikan 
kegiatan siswa untuk berkomunikasi, 
menyimpulkan permasalahan, merespon 
positif partisipatif siswa, menunjukkan sikap 
terbuka terhadap respon siswa, melakukan 
refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa, serta melaksanakan tindak 
lanjut dengan memberikan arahan kegiatan 
berikutnya. 
Pada siklus II, peneliti mampu 
menyesuaikan materi dengan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi yang akan 
dicapai. Pada siklus I peneliti masih 
mengalami kesulitan dalam membagi alokasi 
waktu dan terfokus pada kegiatan inti, namun 
pada siklus II kegiatan berjalan lancar sesuai 
waktu yang direncanakan. 
Penggunaan media berupa barang-
barang yang sebenarnya juga berperan dalam 
peningkatan pelaksanaan pembelajaran. 
Penggunaan media nyata ini membangkitkan 
siswa untuk bertanya. Pada siklus I guru 
lebih banyak memberikan pertanyaan dan 
membimbing siswa dalam mengemukakan 
pendapat, namun di siklus berikutnya 
kegiatan pembelajaran lebih difokuskan pada 
keaktifan siswa. Pemberian respons yang 
positip dan memberikan rangkuman yang 
melibatkan siswa membuat pembelajaran 
lebih terekam di dalam benak siswa. Tindak 
lanjut tidak hanya menyampaikan kegiatan 
yang akan dilaksanakan pada pertemuan 
berikutnya namun juga dengan meminta 
siswa membaca materi yang akan dipelajari 
selanjutya agar siswa lebih siap dalam proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
pertemuan berikutnya. Aspek-aspek inilah 
yang secara umum menyebabkan terjadinya 
peningkatan yang cukup baik pada 
pelaksanaan pembelajaran di siklus II. 
Rekapitulasi hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik dengan menggunakan 
tipe Numbered Head Together dapat di lihat 
dari tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik 
Menggunakan Tipe Numbered Head Together Siklus I dan Siklus II 
 









66.67 1 66.67 3.33 66.67 0 0 0.00 
73.33 1 73.33 3.33 73.33 0 0 0.00 
80 9 720 30.00 80 4 320 13.33 
86.67 4 346.68 13.33 86.67 6 520.02 20.00 
93.33 7 653.31 23.33 93.33 9 839.97 30.00 
100 8 800 26.67 100 11 1100 36.67 
Jumlah 30 2659.99 100.00 Jumlah 30 2779.99 100.00 




Berdasarkan tabel 4 mengenai 
rekapitulasi hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tematik dengan menggunakan 
tipe numbered head together setelah 
dilakukan tindakan pada siklus I rata-ratanya 
adalah 88, 67. Nilai tertinggi adalah 100 dan 
nilai terendah 66,67, dengan rincian 29 siswa 
tuntas KKM dan 1 siswa tidak tuntas. Pada 
siklus II terjadi peningkatan nilai rata-rata 
siswa menjadi 92,67. Nilai tertinggi adalah 
100 dan nilai terendah 80,00,  Berdasarkan 
data tersebut seluruh siswa di kelas IV B 
tuntas KKM. Selisih nilai rata-rata antara 
siklus I dan siklus II sebesar 4,00.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh melalui penelitian tentang 
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan tipe Numbered Head Together 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV B SD Negeri 17 Pontianak Kota, 
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
peningkatan pada kemampuan guru 
merancang rencana pembelajaran tematik di 
kelas IV B dengan menggunakan tipe 
numbered head together. Pada siklus I 
diperoleh data kemampuan guru merancang 
pembelajaran pembelajaran sangat baik yaitu 
sebesar 3,65 dan meningkat sangat baik 
sebesar 3,89 pada siklus II. Berarti terdapat 
peningkatan sebesar 0,24. Kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran tematik 
menggunakan tipe numbered head together 
pada siswa kelas IV B juga terdapat 
peningkatan. Pada siklus I diperoleh data 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran sudah baik yaitu sebesar 3,47 
dan meningkat sangat baik sebesar 3,87 
dengan pada siklus II. Berarti terdapat 
peningkatan sebesar 0,40. Kemudian, 
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan tipe numbered head together 
juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV B dalam pembelajaran tematik. Hal 
ini dilihat pada hasil penelitian pada siklus I, 
yaitu nilai rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 88,67 melebihi kriteria ketuntasan 
minimal yaitu 70,00 dan meningkat menjadi 
92,67 pada siklus II. Berarti terjadi 
peningkatan sebesar 4,00.   
Peningkatan kemampuan guru 
merancang dan melaksanakan pembelajaran 
diikuti dengan peningkatan hasil belajar 
siswa disebabkan oleh bagaimana guru 
merefleksi kekurangan-kekurangan yang ada 
di siklus sebelumnya. Penggunaan media 
yang bervariasi, ketepatan alokasi waktu 
pembelajaran, materi yang dikembangkan 
dengan baik serta kemampuan guru dalam 
mengimplementasikan rencana pembelajaran 
tematik menggunakan tipe numbered head 
together dapat membuat hasil dari penelitian 
ini menjadi optimal dan sesuai dengan 
harapan.   
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan ini, dapat disarankan kepada 
guru-guru sekolah dasar lainnya untuk 
menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi dalam proses pembelajaran tematik 
terutama penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered head together agar 
pembelajaran lebih bermakna dan hasil 
belajar siswa pun mengalami peningkatan. 
Guru harus selalu berusaha untuk melibatkan 
seluruh siswa dalam proses pembelajaran 
tematik sehingga siswa menjadi lebih 
antusias dan termotivasi melalui penggunaan 
tipe numbered head together.  
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